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RINGKASAN

Sebagai bentuk keseriusan pemerintah dalam pembangunan ekonomi yang sehat,
dibentuklah lembaga pengawas dalam bidang persaingan usaha yakni KPPU yang
bertugas melakukan penegakkan hukum yang diatur dalam UU No. 5 Tahun 1999.
Platform Google sebagai engine machine terkenal yang meliputi teknologi
pencarian, komputasi web, perangkat lunak, dan periklanan daring yang sebagian
besar labanya berasal dari Adwords yang pada akhir September lalu diduga
melakukan praktik monopoli pada beberapa negara termasuk di Indonesia. Menurut
KPPU, Google diduga melakukan penyalahgunaan posisi dominan, penjualan
bersyarat, dan praktik diskriminasi pada distribusi aplikasi digital di dalam negeri.
Google membebankan tarif layanan pada aplikasi 15-30% dari pembelian dengan
sistem GPB dan hal ini wajib serta melarang penggunaan opsi bayar lain. Aturan
ini sangat merugikan karena pengguna harus membayar biaya yang seharusnya
tidak perlu ada. Selain itu, KPPU juga menduga Google telah melakukan praktik
penjualan bersyarat (tying) untuk jasa dalam dua mode bisnis berbeda, dan hal ini
dinilai masuk dalam jajaran kegiatan monopoli dan persaingan usaha tidak sehat
yang akan berdampak pada upaya pengembangan konten lokal yang tengah
digalakkan pemerintah

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis mendalam. Sesuai dengan sifat
penelitian yang digunakan yakni reform-oriented research, maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach)
yang dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis berbagai peraturan perundang-
undangan dan regulasi yang berkaitan; dan digunakan pendekatan konseptual
(conceptual approach) yang dilakukan dengan memperoleh kejelasan dan
pembenaran ilmiah berdasarkan konsep hukum; serta pendekatan kasus (case
approach) yakni pendekatan yang bertujuan mempelajari penerapan norma atau
kaidah hukum. Untuk menganalisis isu hukum dalam penelitian ini, digunakan
sumber bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yang dikumpulkan dan
diinventarisir berkaitan dengan masalah yang diteliti. Selanjutnya diolah dengan
membagi bahan hukum sesuai dengan bagian permasalahan, dan disusun
sedemikian rupa untuk menjawab isu hukum yang dirumuskan.



Persaingan usaha yang tidak sehat adalah persaingan antar pelaku usaha dengan
cara melawan hukum yang menghambat persaingan usaha. Selain melarang
penguasaan pasar yang besar oleh pelaku pasar, UU No. 5 Tahun 1999 juga
melarang penguasaan pasar secara tidak adil, yang dapat mengakibatkan terjadinya
praktek monopoli dan/atau praktek persaingan curang. Pada bulan September 2022,
KPPU mulai melakukan penyelidikan atas dugaan pelanggaran UU No. 5 Tahun
1999 yang dilakukan oleh Google di Indonesia, dimana Google mewajibkan
pengguna Google Pay Billing pada berbagai aplikasi tertentu dengan tarif 15-30%
dari pembelian. Selain itu, Google mewajibkan penggunaan GBP untuk pembelian
produk dan layanan digital dalam aplikasi yang didistribusikan di Google Play
Store. Aplikasi tidak dapat menolak, karena Google dapat menghapus aplikasi
tersebut dari Google Play Store atau tidak diperkenankan melakukan update
terhadap aplikasi yang menolak membayar, yang artinya aplikasi tersebut akan
kehilangan konsumennya. Hal ini termasuk ke dalam bentuk penyalahgunaan
keadaan dominan. Namun sayangnya KPPU tidak melakukan update informasi atau
mengumumkan hasil dari penyelidikan yang dilakukan terhadap Google.

Perlindungan hukum yang diberikan kepada pelaku usaha, bersifat preventif yakni
dengan diaturnya larangan melakukan tindakan yang menjurus kepada persaingan
tidak sehat, disertai dengan diaturnya ancaman sanksi dalam peraturan perundang-
undangan terutama dalam UU No. 5 Tahun 1999. Dan perlindungan hukum yang
bersifat represif yakni dilakukan jika terjadi pelanggaran berupa tindakan yang
bertujuan kepada persaingan usaha tidak sehat sebagaimana diatur dalam UU No.
5 Tahun 1999. Persaingan di pasar digital utama seperti model bisnis berbasis
platform, pasar multi-sided, network effect yang membuat masalah persaingan
usaha menjadi semakin kompleks berbeda dari persaingan di pasar yang lebih
tradisional dalam beberapa hal. Pada era digital, bermacam pelanggaran dalam hal
persaingan usaha bisa terjadi, salah satunya adalah penyalahgunaan posisi dominan
dimana pelaku usaha mempunyai kekuatan pasar yang cukup besar. Akses dan
kontrol data konsumen berperan begitu penting untuk memberikan kekuatan pada
pasar ke platform digital. Kekuatan pasar platform digital meningkat dengan
pengembangan bisnis vertikal. Hal ini pada dasarnya harus dilindungi oleh hukum,
karena saat ini pelaku usaha kecil juga adalah mereka yang memiliki aplikasi yang
masih merintis dan mencari konsumen di dunia maya. Karenanya, dibutuhkan peran
KPPU dalam pengawasan serta penegakan hukum di era ekonomi digital
berdasarkan peraturan perundang-undangan.
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ABSTRAK

Kata Kunci : Monopoli, Persaingan Usaha Tidak Sehat, Digital

Kemajuan teknologi sangat membantu pelaku usaha mengembangkan usahanya.
Beberapa perusahaan menginginkan keuntungan sebesar-besarnya untuk bisnisnya,
seperti platform Google sebagai engine machine terkenal yang diduga melakukan
penyalahgunaan posisi dominan, penjualan bersyarat, dan praktik diskriminasi pada
distribusi aplikasi digital di dalam negeri. Menurut KPPU, apa yang dilakukan
Google masuk dalam jajaran kegiatan monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.

Pada September 2022, KPPU mulai menyelidiki dugaan pelanggaran UU No. 5
Tahun 1999 yang dilakukan Google di Indonesia, dimana Google mewajibkan
pengguna GPB pada aplikasi tertentu dengan tarif 15-30% dari pembelian. Aplikasi
tidak dapat menolak, karena Google dapat menghapus aplikasi tersebut dari Google
Play Store, yang artinya aplikasi akan kehilangan konsumennya. Hal ini merupakan
penyalahgunaan keadaan dominan. Namun sayangnya KPPU tidak melakukan
update informasi atau mengumumkan hasil penyelidikan yang dilakukan terhadap
Google.

Perlindungan hukum yang diberikan kepada pelaku usaha, bersifat preventif yakni
dengan diaturnya larangan melakukan perbuatan persaingan tidak sehat, dan
diaturnya sanksi dalam undang-undang. Sedangkan perlindungan hukum yang
bersifat represif yakni jika terjadi pelanggaran UU No. 5 Tahun 1999. Persaingan
di pasar digital utama seperti model bisnis berbasis platform membuat persaingan
usaha semakin kompleks. Akses kontrol data konsumen berperan penting untuk
memberikan kekuatan pada pasar ke platform digital. Kekuatan pasar platform
digital meningkat dengan pengembangan bisnis vertikal. Hal ini pada dasarnya
harus dilindungi oleh hukum, karena saat ini pelaku usaha kecil juga adalah mereka
yang memiliki aplikasi yang masih merintis dan mencari konsumen di dunia maya.
Karenanya, dibutuhkan peran KPPU dalam pengawasan serta penegakan hukum di
era ekonomi digital berdasarkan peraturan perundang-undangan.
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ABSTRACT
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Advances in technology are very helpful for business actors to develop their
business. Some companies want the maximum profit for their business, such as the
Google platform as a well-known engine machine which is suspected of abusing its
dominant position, conditional sales, and discriminatory practices in the
distribution of digital applications in the country. According to KPPU, what Google
has done falls within the ranks of monopolistic activities and unfair business
competition.

In September 2022, KPPU began investigating alleged violations of Law no. 5 of
1999 carried out by Google in Indonesia, where Google requires GPB users to use
certain applications at a rate of 15-30% of purchases. The application cannot be
rejected, because Google can remove the application from the Google Play Store,
which means that the application will lose its customers. This is an abuse of the
dominant state. However, unfortunately the KPPU did not update the information
or announce the results of the investigation conducted against Google.

The legal protection given to business actors is preventive in nature, namely by
regulating the prohibition of committing acts of unfair competition, and setting
sanctions in law. Meanwhile, legal protection that is repressive is that if there is a
violation of Law no. 5 of 1999. Competition in major digital markets such as
platform-based business models makes business competition increasingly complex.
Access control of consumer data plays an important role to provide market power
to digital platforms. Digital platform market power increases with vertical business
development. This basically has to be protected by law, because currently small
business actors are also those who have applications that are still pioneering and
looking for consumers in cyberspace. Therefore, the KPPU's role is needed in
supervising and law enforcement in the digital economy era based on statutory
regulations.
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